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Abstrak

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan komoditas ikan
budidaya ikan air tawar di Kabupaten Manokwari. Kualitas air
merupakan faktor penentu keberhasilan kegiatan budidaya ikan lele.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dinamika kualitas air
dan untuk mengetahui kelayakan kualitas air budidaya ikan lele di
Kabupaten Manokwari berdasarkan baku mutu yang disyaratkan. Metode
yang digunakan adalah pengumpulan data langsung di lapangan yaitu di
Distrik Prafi dan Masni yang merupakan sentra budidaya ikan lele
sangkuriang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu di kolam Prafi
28 - 31 °C, pH: 6.8 — 7.56 dan DO: 3.2 - 6.2 ppm sedangkan kolam
Masni memiliki suhu: 27 - 31 °C, pH: 6.62 — 7.60 dan DO: 3,2 - 7,1 ppm.
Konsentrasi Nitrat di kolam Prafi berkisar 0,8 - 1 mg/1 dan kolam Masni
0.7 - 1.2 mg/l. Konsentrasi amoniak di kolam Prafi dan kolam Masni
berkisar 0.06 = 0.5 mg/L. Suhu, pH, DO dan Nitrat sesuai dengan baku
mutu yang disyaratkan sedangkan Amonia tidak sesuai dengan baku
mutu PP Nomor 82 Tahun 2001.

Abstract

Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) a freshwater fish, that is well-
known as aquaculture commodity in Manokwari Regency. Water quality is
a determining factor for the success of catfish farming. The purpose of this
study is to determine the dynamics of water quality and to determine the
feasibility of catfish culture water quality in Manokwari Regency according
to the required quality standards. The method used was descriptive by
direct field data collection in Prafi and Masni Districts, which are known as
catfish farming centers. The results showed that in the Prafi ponds
temperature was 28 - 31 0C, pH: 6.8 — 7.56 and DO: 3.2 - 6.2 ppm and the
Masni temperature 27 -31 9C, pH 6.62 - 7, 60 and DO: 3.2 — 7.1 ppm.
Nitrate concentrations in the Prafi ponds ranged from 0.8 to 1 mg/l and in
the Masni ponds from 0.7 to 1.2 mg/l. Ammonia concentrations in the Prafi
and Masni ponds ranged from 0.06 to = 0.5 mg/L. Temperature, pH, DO
and Nitrate are in accordance to the required quality standards while
Ammonia is not in accordance to the quality standards of Government
Regulation Number 82/2001.

PENDAHULUAN

Salah satu komoditas ikan budidaya air tawar di Kabupaten Manokwari yaitu
ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)
telah lama dikenal masyarakat sebagai ikan konsumsi. Selain itu ikan lele memiliki
keunggulan antara lain mudah dikembangbiakan dan daya kelangsungan hidup
tinggi, serta tahan terhadap perubahan kondisi lingkungan. Produksi ikan lele
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sangkuriang (Clarias gariepinus) di Kabupaten Manokwari tahun 2018 sebesar
30.000 ton (BPS, 2019). Daerah sentra budidaya ikan lele sangkuriang (Clarias
gariepinus) di Kabupaten Manokwari yaitu Distrik Prafi dan Masni.

Budidaya ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) dapat memanfaatkan
lahan kritis yang tidak dapat dimanfaatkan misalnya lahan pertanian. Budiaya
ikan lele dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu kualitas benih, pakan dan kualitas air.
Faktor yang sangat mempengaruhi dalam kegiatan budidaya ikan lele yaitu
kualitas air. Kondisi air sebagai media hidup biota air, harus disesuaikan dengan
kondisi optimal bagi biota yang dipelihara (Mulyanto, 1992; Dailami et al., 2021).

Produktifitas kolam ikan sangat dipengaruhi oleh kesesuaian air dalam
kolam. Produktivitas ini dapat meliputi pertumbuhan dan tingkat kehidupan ikan
dalam kolam. Kualitas air dari dalam kolam akan mengalami fluktuasi dari awal
penebaran hingga akhir yaitu panen. Fluktuasi dapat terjadi karena adanya
beberapa faktor eksternal seperti cahaya dan iklim sedangkan faktor interal seperti
pemberian pakan. Menurut Ayuniar et al. (2018), kualitas air yang baik akan
memberikan dampak yang positif terhadap ikan yang dipelihara, sedangkan
kualitas air yang buruk dapat menyebabkan pertumbuhan ikan tidak optimal dan
memberikan dampak yang negatif terhadapikan yang dipelihara.

Pembudidaya ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) banyak tidak
memahami yang menyebabkan kematian ikan seperti kenaikan suhu air,
ketersediaan oksigen serta adanya zat beracun yang ada di air kolam. Untuk itu
perlu dilakukan analisis keadaan kualitas air untuk memastikan kesesuaian nilai
parameter-parameternya terhadap persyaratan optimal bagi operasi budidaya ikan
yang diharapkan terpenuhi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
analisis kesesuaian kualitas budidaya ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) di
Kabupaten Manokwari sesuai atau tidak sesuai berdasarkan baku mutu yang
disyaratkan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di sentra budidaya ikan lele

sangkuringan (Clarias gariepinus) yaitu di Distrik Prafi dan Distrik Masni

Kabupaten Manokwari, Papua Barat (Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian

dari bulan November 2019 - Januari 2021. Alat yang digunakan dalam penelitian

yaitu termometer, pH meter, DO meter dan botol sampel.

£

¥
: KOLAM MASNYy

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengukuran suhu, pH dan DO dilakukan setiap 7 hari yaitu pagi, siang dan
sore. Amonia dan nitrat diambil saat awal penebaran, pertengahan dan akhir
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penelitian. Sampel amonia dan nitrat di analisis di Laboratorium Sumberdaya
Perairan Universitas Papua. Data yang telah dikumpulkan diolah dengan Microsoft
Excel 2010 dan analisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan baku mutu PP
nomor 82 Tahun 2001.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu air selama proses penelitian di Kolam Prafi berkisar antara 28 °C - 31 °C
(Gambar 2). Suhu air di kolam Masni berkisar antara 27 °C - 31 °C (Gambar 2).
Selama proses penelitian kisaran suhu masih tergolong pada suhu optimum bagi
pertumbuhan ikan lele sesuai SNI 8228.4: 2015. Menurut Madinawati et al. (2011)
ikan lele dapat hidup pada suhu air berkisar antara 20 - 30°C. Keadaan suhu air
sangat mempengaruhi proses metabolisme terkait prosesi kimiawi dan biologis
pada ikan (Herjayanto et al., 2019). Menurut Yuniarso et al. (2017), temperatur
berpengaruh langsung terhadap kebutuhan oksigen, pertumbuhan, kebutuhan dan
rasio konversi pakan serta sebaliknya. Kenaikan temperatur dapat meningkatkan
kebutuhan oksigen, kebutuhan pakan, serta percepatan pertumbuhan (Syahrial et
al., 2020). Suhu air di kolam mengalami fluktuasi disebabkan oleh cuaca dan
waktu pengukuran (Pratama et al., 2016; Mathius et al., 2018).
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Gambar 2. Fluktuasi suhu di kolam prafi (A) dan kolam masni (B)

Nilai Potential of Hydrogen (pH) adalah konsentrasi ion hydrogen di dalam air.
pH air sangat berperan dalam mempengaruhi aktivitas biokimia dan perubahan
dalam sifat kimia alami perairan (Saleky et al., 2019). pH dapat mempengaruhi
keseimbangan senyawa-senyawa yang terdapat didalam air dan juga
mempengaruhi fisiologis ikan. Hasil pengukuran pH selama proses penelitian
menunjukkan pH di Kolam Prafi 6,8-7,56 dan di kolam Masni 6,62-7,60. Selama
penelitian pH rata-rata di kolam Prafi 7,32 dan kolam Masni 7,01. Kisaran nilai ini
masih sesuai dengan baku mutu (PP 82 Tahun 2001).

pH pada Kolam Prafi mulai mengalami penurunan pada hari 21 sedangkan
kolam Masni mengalami penurunan pada hari 28. Penurunan pH dikarenakan
adanya perebutan pemanfaatan oksigen (O2) oleh ikan mengakibatkan kadar CO;
meningkat perairan. Turunnya nilai pH disebabkan oleh meningkatnya
konsentrasi CO, karena aktivitas mikroba dalam menguraikan bahan organik
(Sari, 2007).
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Gambar 3. Fluktuasi pH di Kolam Prafi (A) dan Kolam Masni (B)

Oksigen merupakan faktor pembatas, sehingga bila ketersediaannya didalam
air tidak mencukupi kebutuhan biota budidaya, maka segala aktivitas biota akan
terhambat (Kusunawari et al., 2018). DO pada kolam Prafi berkisar antara 3,2-6,2
mg/l dan Kolam Masni berkisar antara 3,2-7,1 mg/l. Penurunan oksigen di Kolam
Prafi pada hari ke 21 dan kolam Masni pada hari ke 28 dikarenakan semakin besar
ukuran ikan maka semakin besar pula kebutuhan oksigen (O2). Semakin besar O,
yang dimanfaatkan oleh ikan maka konsentrasi CO: (Karbondioksida) semakin
tinggi di kolam.
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Gambar 4. Fluktuasi DO di Kolam Prafi (A) dan Kolam Masni (B)

Selama penelitian konsentrasi DO rata-rata kolam Prafi 4,50 ppm dan kolam
Masni 4,51 ppm masih sesuai dengan baku mutu PP Nomor 82 Tahun 2001,
namun beberapa literatur menungungkapkan ikan lele mampu mentoleransi
kandungan oksigen terlarut >1 mg/L (BBPBAT, 2005), dan Ikan lele masih mampu
hidup pada konsentrasi oksigen < 3 mg/l karena memiliki alat pernafasan
tambahan (Adewolu et al., 2008). Ikan lele dapat hidup di perairan yang berlumpur
karena memiliki alat bantu pernapasan yang terletak diatas rongga insang
(arborescent) sehingga mampu mengambil oksigen langsung dari wudara.
Rendahnya kadar oksigen dalam air dapat mengganggu kehidupan biota air,
berpengaruh terhadap fungsi biologis termasuk pertumbuhannya, bahkan dapat
mengakibatkan kematian (Primaningtyas et al., 2015).

Amonia Dan Nitrat

Konsentrasi amonia (NH3s) selama penelitian di Kolam Prafi (Tabel 1) berkisar
antara 0,06 = 0,5 mg/l dan Kolam Masni berkisar antara 0,06 2 0,5 mg/l.
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Konsentrasi amoniak awal penebaran dan akhir telah melewati baku mutu (PP 22
Tahun 2021). Konsentrasi amonia awal penebaran telah melewati baku mutu
diduga disebabkan air yang digunakan bersumber dari air sumur. Berdasarkan
hasil penelitian Suwarsito et al. (2020), konsentrasi amonia air tanah yaitu 0,69-
6,62 mg/l. Menurut Boyd (1988), konsentrasi amonia (NH3) pada air sumur
berkisar antara 0,072-0,145 mg/1.

Tabel 1. Pengukuran Amonia dan Nitrat di Kolam Prafi
Waktu Pengamatan

Parameter _ Standar Referensi
Awal Pertengahan Akhir
Amonia (mg/l) 0,06 >0,5 >0,5 < 0,02 PP 82 Tahun 2001
Nitrat (mg/]) 0,8 0,5 1 10 PP 82 Tahun 2001

Konsentrasi amonia (NHsz) di Kolam Prafi mengalami kenaikan dari awal
hingga akhir penelitian sedangkan di Kolam Prafi mengalami penurunan di
pertengahan penelitian. Konsentrasi amonia mengalami kenaikan berasal dari
pakan berupa pelet dan feses yang tidak dimanfaatkan oleh ikan. Menurut
Hopkins (1995), perubahan kualitas air pada budidaya intensif dapat terjadi lebih
cepat akibat pemberian pakan yang tinggi, akibatnya akumulasi bahan organik
berupa sisa pakan dan feses ikan pada sistem budidaya meningkat pula.
Penurunan konsentrasi amonia di kolam Masni saat pertengahan disebabkan
pembudidaya memberikan probiotik berupa EM 4.

Tabel 2. Pengukuran Amonia dan Nitrat di Kolam Masni
Waktu Pengamatan

Parameter Awal _Pertengahan  Akhir Standar Referensi
Amonia (mg/l) 0,06 < 0,01 > 0,5 0,02 PP 82 Tahun 2001
Nitrat (mg/]) 1,2 <0,1 0,7 10 PP 82 Tahun 2001

Konsentrasi Nitrat (NO3-) adalah bentuk utama nitrogen diperairan alami dan
merupakan nutrient utama bagi pertumbuhan plankton. Kadar Nitrat (NOG3)
selama penelitian di Kolam Prafi berkisar antara 0,2 - 1 mg/1 dan di Kolam Masni
berkisara antara < 0,1 — 1,2 mg/l. Berdasarkan PP 82 Tahun 2021 konsentrasi
Nitrat (NO3-) sesuai syarat pertumbuhan ikan. Konsentrasi Nitrat di kolam Prafi
dan kolam Masni pada pertengahan siklus mengalami penurunan diduga
dimanfaatkan oleh fitoplankton dan hujan. Menurut Wiharyanto et.al, (2013),
penurunan nitrat (NO3-) di perairan tambak ini juga bisa terjadi karena pengaruh
curah hujan tinggi dan pemanfaatan oleh fitoplankton. Nitrat dalam perairan
dimanfaatkan plankton untuk pertumbuhan (Effendi, 2003). Kadar Nitrat di kolam
Prafi dan kolam Masni pada akhir penelitian mengalami kenaikan disebabkan
semakin banyaknya unsur hara yang masuk ke kolam yang berasar dari pakan
ikan.

KESIMPULAN

Kualitas air di kolam Prafi dan kolam Masni mengalami variasi selama
penelitian dari awal, pertengahan dan akhir pemeliharaan. Paramater kualitas air
suhu, pH, DO dan Nitrat masih sesuai dengan baku mutu yaitu PP 82 tahun
2001. Berdasarkan hasil penelitian ini amonia tidak sesuai dengan baku mutu
yang disyaratkan. Untuk mengurangi amonia diharapkan menggunakan probiotik
untuk mengurangi konsentrasi amonia yang akan dibuang ke lingkungan.
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